Permasalahan:

Saat mengajar Matematika di kelas 2 SD, saya menghadapi masalah ketika
mengajarkan konsep dasar penjumlahan dan pengurangan. Beberapa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep ini, terutama ketika harus melakukan
operasi dengan bilangan yang lebih besar. Mereka sering kali bingung, terutama ketika
harus “meminjam” atau “membawa” angka dalam operasi pengurangan dan
penjumlahan. Akibatnya, banyak siswa yang merasa frustasi dan mulai menunjukkan

ketidakpercayaan diri dalam mengerjakan soal-soal Matematika.

Upaya untuk Menyelesaikannya:
Untuk mengatasi masalah ini, saya mengambil beberapa langkah berikut:

- **Menggunakan Alat Peraga Konkret*™: Saya memperkenalkan alat bantu seperti
balok bilangan, manik-manik, atau kancing untuk membantu siswa memvisualisasikan
proses penjumlahan dan pengurangan. Dengan alat ini, siswa dapat secara fisik
memindahkan objek-objek tersebut saat menghitung, sehingga mereka lebih mudah

memahami konsep penjumlahan dan pengurangan.

- **Pendekatan Pembelajaran Terstruktur**: Saya memecah proses penjumlahan dan
pengurangan menjadi langkah-langkah kecil yang dapat diikuti dengan mudah oleh
siswa. Misalnya, sebelum mengenalkan konsep "meminjam" atau "membawa", saya
memastikan bahwa siswa benar-benar paham tentang konsep dasar pengelompokan

puluhan dan satuan.

- **Latihan Bertahap**: Saya memberikan latihan yang bertahap dan berulang, dimulai
dengan soal-soal yang sangat sederhana dan meningkat secara perlahan dalam
kompleksitasnya. Hal ini membantu siswa membangun kepercayaan diri mereka secara

bertahap.

- **Mengaitkan dengan Kehidupan Sehari-hari**: Saya mencoba mengaitkan konsep
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, ketika mengajarkan penjumlahan,

saya menggunakan contoh menghitung jumlah buah-buahan atau menghitung mainan.



Pendekatan ini membantu siswa memahami bahwa matematika adalah sesuatu yang

dapat mereka gunakan dalam kehidupan nyata.

- **Mendorong Diskusi dan Kerja Kelompok**: Saya mendorong siswa untuk
berdiskusi dengan teman-teman mereka dan bekerja dalam kelompok kecil saat
menyelesaikan masalah matematika. Diskusi ini tidak hanya membantu mereka dalam
memahami konsep, tetapi juga membangun rasa percaya diri melalui dukungan teman

sebaya.

Hasil dari Upaya:

Hasil dari upaya ini cukup memuaskan. Siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan
mulai menunjukkan peningkatan dalam memahami konsep penjumlahan dan
pengurangan. Mereka menjadi lebih percaya diri dalam mengerjakan soal-soal dan
tidak lagi takut untuk mencoba soal-soal yang lebih sulit. Penggunaan alat peraga
konkret dan pendekatan bertahap sangat membantu dalam mengubah konsep abstrak
menjadi lebih nyata dan dapat dipahami oleh siswa. Selain itu, suasana kelas menjadi
lebih positif, dengan siswa yang lebih antusias dan termotivasi untuk belajar

Matematika.

Pengalaman Berharga:

Pengalaman ini mengajarkan saya bahwa dalam mengajar Matematika di tingkat dasar,
penggunaan alat peraga konkret dan pendekatan yang bertahap sangat penting untuk
membantu siswa memahami konsep-konsep dasar. Kesabaran dan fleksibilitas dalam
mengajar, serta kemampuan untuk mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari
siswa, sangat membantu dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.
Selain itu, pengalaman ini juga mengingatkan saya akan pentingnya membangun
kepercayaan diri siswa melalui dukungan dan pujian, sehingga mereka merasa lebih

termotivasi untuk belajar dan mengatasi tantangan yang mereka hadapi.
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